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ABSTRAK

Nurul Hasanah. 1902040040. Pengaruh Model Pembelajaran Group
Investigation  Berbantuan  Media Film  Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama Pada Siswa Kelas VIII SMP Istiglal
Delitua Tahun Pembelajaran 2022/2023. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Group
Investigation berbantuan media film terhadap kemampuan mengidentifikasi
unsur-unsur drama pada siswa kelas VII1 SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran
2022/2023. Jenis metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan tipe eksperimen.
Penelitian ini menggunakan tipe post-test only control design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII sebanyak 4 kelas yang berjumlah 110.
Sampel penelitian ini terdiri dari dari 2 kelas yaiitu kelas VIII-2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol yang menggunakan teknik
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes esai yang berisi 1 soal
yaitu menganalisis unsur-unsur drama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama pada siswa kelas VIII SMP
Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2022/2023 dengan model Group Investigation
berbantuan media film berada pada kategori baik karena memperoleh rata-rata
81,64, sedangkan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama dengan model
Problem Based Learning berada pada kategori cukup karena memperoleh rata-rata
69,96. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, yaitu dengan membandingkan thiwung
dengan tupe telah diperoleh thiwng > twaner Yaitu 2,755 > 2,0048, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Group Investigation
berbantuan media film terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama
pada siswa kelas V111 SMP lIstiglal Delitua tahun pembelajaran 2022/2023.

Kata kunci: Group Investigation, Media Film, Mengidentifikasi, Unsur-unsur
Drama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang utama pada
setiap sekolah. Banyak faktor yang menyebabkan bahasa Indonesia kurang
diminati siswa khususnya pada materi mengidentifikasi unsur-unsur drama
karena kegiatan tersebut membuat siswa mengalami cepat bosan. Maka dari
itu keaktifan siswa selama proses belajar mengajar adalah indikator adanya
keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara kaitan dengan
guru dan siswa ataupun siswa itu sendiri. Pada pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya pada materi mengidentifikasi unsur drama, anak masih
banyak yang belum mengerti tentang materi mengidentifikasi unsur-unsur
drama. Menurut data lapangan yang diperoleh di SMP Istiglal Delitua, dan
menurut guru yang mengajar, anak masih belum bisa sepenuhnya memahami
konsep materi yang diajarkan khususnya materi mengidentifikasi unsur-unsur
drama, dengan nilai rata-rata dibawah kriteria ketuntasan minimal.

Dengan itu konsep belajar adalah perubahan perilaku manusia sehingga
kemampuan untuk berubah menjadikan batasan dan makna yang terdapat
dalam belajar. Terlebih dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu
faktor yang menunjang keberhasilan belajar adalah tidak lepas dari
kemampuan guru untuk mengembangkan dan membuat kelasnya lebih

kondusif pada kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses penting



dalam pendidikan sehingga belajar selalu berhubungan erat dengan
pembelajaran karena terkait dengan berbagai aspek. Ini merupakan proses
interaksi antara siswa dan guru serta sumber belajar di lingkungan belajar.
Siswa diharuskan untuk menyelidiki nilai estetik, sosial, budaya, dan
kepribadian selama pembelajaran sastra. Kurikulum 2013, materi
pembelajaran drama merupakan pembelajaran yang terdapat pada siswa kelas
VIl di SMP/MTS, yakni pada kompetensi dasar mengidentifikasi unsur-
unsur drama (tradisional dan modern) yang disajikan dalam bentuk pentas
atau naskah. Sehingga dapat diartikan drama merupakan karya sastra yang
mengungkapkan cerita melalui dialog-dialog para tokohnya. Adapun capaian
pada kompetensi dasar tersebut yakni sesuai dengan hal tersebut diatas,
menjelaskan bahwa pembelajaran drama bertujuan agar siswa memiliki
pengetahuan yang luas tentang drama, mampu mengidentifikasi unsur-unsur
drama, menginterpretasi drama, menelaah karakteristik unsur dan kaidah
kebahasaan dalam teks drama yang berbentuk naskah atau pentas, menyajikan
drama dalam bentuk pentas atau naskah. Menurut Sumaryanto (2019:1)
drama adalah jenis karya sastra yang bertujuan menggambarkan kehidupan
dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui percakapan dan
tindakan. Lakuan dan percakapan yang dilakukan dalam drama tidak terlalu
berbeda dengan lakuan serta percakapan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Drama dapat dipandang sebagai seni sastra dan seni tersendiri, yaitu seni
drama. Drama sebagai seni sastra dapat terlihat dari naskah drama yang

ditulis oleh pengarang.



Dalam kegiatan kemampuan mengidentifikasi drama adalah kesanggupan
atau kecakapan siswa dalam menentukan dan menetapkan unsur-unsur drama.
Kemampuan menentukan unsur-unsur drama sangat penting untuk dipahami
dan dikuasai siswa, sehingga mereka mampu menentukan atau
mengidentifikasi unsur-unsur drama. Salah satu kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa adapun yakni, unsur-unsur drama terdiri dari tema dan
amanat, tokoh dan penokohan, latar, alur, dialog serta bahasa. Berdasarkan
hasil observasi, di SMP Istiglal Delitua peneliti menemukan beberapa kendala
dalam materi pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur drama. Adapun
kendala tersebut diantaranya siswa belum mampu menemukan tema, amanat,
tokoh serta penokohan, latar, alur, dialog bahkan bahasa dalam drama. Lebih
lanjut, peneliti melakukan wawancara kepada guru pengampu mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Adapun hasil wawancara yakni guru kurang dalam
memilih model dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur drama sehingga belum maksimal
dalam pelaksanaannya.

Sejalan dengan temuan kendala belajar tersebut diatas, dibutuhkan model
dan media pembelajaran yang tepat guna mendukung proses dan hasil belajar
yang maksimal bagi siswa selaku peserta didik, adapun saran oleh peneliti
yakni menggunakan model pembelajaran Group Investigation berbantuan
media film untuk mengatasi kendala belajar tersebut.

Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu model

pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang berorientasi pada peserta



didik. Pembelajaran kooperatif berarti siswa bekerja sama dalam kelompok
kecil yang terdiri dari orang-orang dengan latar belakang yang berbeda.
Peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi,
berargumentasi, dan mengasah pengetahuan. Pembelajaran Group
Investigation melibatkan peserta didik sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik, maupun cara untuk mempelajarinya. Siswa dituntut
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi dan menentukan
konsep dari investigasi yang mereka lakukan. Kegiatan pembelajaran, media,
dan model sangat berpengaruh dalam membangkitkan semangat belajar siswa
untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran kepada siswa maka
diperlukan pemilihan model yang tepat. Ketetapan pemilihan model dapat
memperlancar kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti memilih model
Group Investigation. Model Group Investigation memegang perananan
penting dalam pembelajaran karena dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlihat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran,
baik secara individu maupun kelompok.

Lebih lanjut media audiovisual merupakan jenis media yang
memfokuskan perhatian pembelajar pada indera pendengaran dan
penglihatan.  Pendidik biasanya menggunakan media ini  untuk
memperkenalkan topik pembelajaran, membuat skemata, menampilkan
materi, menilai, merenungkan, dan memberikan pengayaan. Penggunaan
media dalam pembelajaran dapat berfungsi untuk meningkatkan kualitas

proses belajar mengajar, mempercepat proses belajar karena dengan media



pembelajaran siswa dapat mengungkap tujuan dan bahan ajar lebih cepat, dan
menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta dengan
sumber belajar. Media salah satu cara dalam proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan, pemahaman, serta membuat suatu pembelajaran
yang sangat menyenangkan dan bermanfaat bagi peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut diatas peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian
yang dilakukan oleh (Febria Ningsih, 2019) yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas VIII MTSN Kabupaten Kerinci, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
memberi pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, hal ini dapat
dilihat dari skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berkemampuan yang mengikuti pembelajaran dengan kooperatif tipe Group
Investigation lebih tinggi dari skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa yang mengikuti pembelajaran biasa.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Winarti, dkk 2020) yang berjudul
Implementasi Media Pembelajaran Audiovisual dan Nonaudiovisual
terhadap Kemampuan Menulis Dongeng, hasil penelitian ini menunjukkan
adalah diketahui bahwa menggunakan media pembelajaran audiovisual dan
nonaudiovisual oleh mahasiswa semester V program studi pendidikan Bahasa
Indonesia FKIP UMSU tahun akademik 2019-2020. Terdapat keberhasilan

media pembelajaran audiovisual terhadap kemampuan menulis dongeng



sebesar 80,73 pada kategori sangat baik, sementara menggunakan
nonaudiovisual berada pada kategori baik pada nilai rata-rata 72,91.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Rasti, dkk 2019) yang berjudul
Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur Teks Drama Siswa Kelas
VIl smp Negeri 11 Kendari, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat 38 orang siswa (52%) yang memeperoleh kategori mampu secara
individual dalam mengidentifikasi unsur-unsur teks drama. Sedangkan 35
orang siswa (47%) memperoleh kategori tidak mampu secara individual
dalam mengidentifikasi unsur-unsur teks drama.

Sejalan dengan penelitian-penelitian tersebut adapun persamaan dengan
penelitian ini yakni sama-sama mengidentifikasi unsur-unsur drama namun
perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah peneliti menggunakan model Group Investigation berbantuan media
pembelajaran sebagai solusi untuk mengatasi kendala belajar terkait
mengidentifikasi unsur-unsur drama bagi siswa. Selaras dengan hal tersebut
diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Film Terhadap
Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama Pada Siswa Kelas VIII
SMP Istiglal Delitua Tahun Pembelajaran 2022/2023.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dipaparkan terdapat

berbagai masalah yang teridentifikasi oleh peneliti yang pastinya akan



berkaitan dengan topik pembahasan dalam penelitian ini, identifikasi masalah
yang ditemukan sebagai berikut:
1. Siswa belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur drama.
2. Siswa masih kesulitan memberikan gagasan terhadap penemuan
dalam unsur-unsur drama.
3. Guru kurang memilih model dan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur drama.
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah penelitian ini, yaitu pengaruh model pembelajaran
Group Investigation berbantuan media film terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur drama “Ande-Ande Lumut” pada siswa kelas
VIl SMP lIstiglal Delitua 2022/2023.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation
berbantuan media film pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua
Tahun Pembelajaran 2022/2023?

2. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun Pembelajaran

2022/2023?



3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Group Investigation
berbantuan media film terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-
unsur drama pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun
Pembelajaran 2022/2023?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation berbantuan
media film pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun
Pembelajaran 2022/2023.

2. Mengetahui kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa
Kelas V111 SMP Istiglal Delitua Tahun Pembelajaran 2022/2023.

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation
berbantuan media film terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-
unsur drama pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun
Pembelajaran 2022/2023.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi dunia pendidikan khususnya Pendidikan Bahasa Indonesia dalam
lingkup pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur drama. Selain itu,

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan perubahan dalam



pengembangan terhadap pembelajaran drama agar semakin
berkembang.

Manfaat praktis adalah manfaat penelitian yang dapat diambil oleh para
pengguna ilmu atau teori dalam satu bidang ilmu. Manfaat praktis ini
diharapkan mampu memberikan pengetahuan dalam menerapkan ilmu
yang diperoleh selama di bangku kuliah. Adapun manfaat praktis dari
penelitian ini sebagai berikut:

Bagi Penulis

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan pengalaman, serta meningkatkan kreativitas dan
kompetensi dalam mengajar, khususnya dalam pembelajaran
mengidentifikasi unsur-unsur drama dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigation.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dalam menuangkan ide dan gagasan secara tulis, serta motivasi peserta
didik untuk terus berlatih menulis sehingga dapat menjadi penulis

professional.

Bagi Guru Bahasa Indonesia
Hasil ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model,
metode, ataupun  teknik  pembelajaran,  khususnya  dalam

mengindentifikasi unsur-unsur drama.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran

Menurut Suprijono (2009:46), "Model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
maupun tutorial.” Istilah model hampir sama dengan strategi, sehingga model
pembelajaran hampir sama dengan strategi.

Ibrahim (2017:3) mengatakan model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang menggambarkan cara-cara sistematis untuk mengatur
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Ini
juga berfungsi sebagai panduan bagi guru dan perancang pembelajaran dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Menurut Nasution (1982:8), mengajar merupakan semua pekerjaan rumit
yang dilakukan guru untuk mengatur lingkungan mereka dengan baik dan
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis simpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan kumpulan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dari awal hingga akhir yang disampaikan oleh guru guna
menciptakan belajar yang aktif sehingga rancangan pembelajaran yang

diciptakan sampai pada tujuan akhirnya.

10
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2. Model pembelajaran Group Investigation
a. Model Pembelajaran Group Investigation

Model Group Investigation menurut Slavin (2005:216) “penting bagi
Group Investigation adalah perencanaan kooperatif siswa atas apa yang
dituntut dari mereka. Anggota kelompok mengambil bagian dalam
merencanakan berbagai dimensi dan tuntutan dari proyek mereka.
Kemampuan perencanaan kooperatif harus diperkenalkan secara bertahap
kedalam kelas dan dilatih dalam berbagai situasi sebelum kelas tersebut
melaksanakan proyek investigasi penuh”.

Suprijono (2011) mengemukakan bahwa dalam penggunaan model group
investigation, setiap kelompok akan bekerja melakukan investigasi sesuai
dengan masalah yang mereka pilih. Kondisi ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan Narudin (2009), bahwa group investigation merupakan salah
satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi)
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya
dari buku pelajaran atau internet.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis simpulkan bahwa model
pembelajaraan kooperatif tipe Group Investigation merupakan suatu kegiatan
pembelajaran kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa dalam
keterlibatan belajar.

b. Langkah-Langkah  Pelaksanaan = Model  Pembelajaran  Group

Investigation
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Penerapan model pembelajaran Group Invetigation pada mata pelajaran
pendidikan Bahasa Indonesia sangat tepat sekali, anak akan mudah
menguasai dan memahami apa yang disampaikan oleh seorang guru baik
ajaran yang berbentuk konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun prosedur pengajaran dalam
implementasi metode belajar Group Investigation ditentukan pada kegiatan
siswa, bukan pada kegiatan guru.
Shoimin (2022:81) menyatakan langkah-langkah strategi pembelajaran
Group Investigation yaitu sebagai berikut:

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen.

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus
dikerjakan.

3) Guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk memanggil materi tugas
secara kooperatif dalam kelompoknya.

4) Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif dalam
kelompoknya.

5) Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok

atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasan.

6) Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasan.

7) Guru memberikan penjelasan singkat (Kklarifikasi) bila terjadi kesalahan

konsep dan memberikan kesimpulan.

8) Evaluasi.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation



1)
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Model Group Investigation sama dengan strategi-strategi lainnya,
yang memiliki kelebihan dan kekurangan ketika diimplementasikan pada
proses pembelajaran.

Menurut Shoimin (2022:81-82) menyatakan bahwa kelebihan dan
kekurangan dari strategi pembelajaran Group Investigation sebagai
berikut:

Kelebihan

Secara Pribadi

Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas.

Memberi semanagt untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif.

Rasa percaya diri dapat lebih meningkat.

Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu masalah.
Mengembangkan antusasme dan rasa pada fisik.

Secara Sosial

Meningkatkan belajar bekerja sama.

Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru.
Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis.

Belajar menghargai pendapat orang lain.

Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan.
Secara Akademik

Siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan.
Bekerja secara sistematis.

Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai bidang.
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Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya.
Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat.
Selalu berpikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga didapat
suatu kesimpulan yang berlaku namun.
Kekurangan
Sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali pertemuan.
Sulitnya memberikan penilaian secara personal.
Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group investigation.
Model ini cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang menuntut siswa
untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri.
Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif.
Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan mengalami
kesulitan saat menggunakan model ini

Berdasarkan pendapat ahli di atas, penulis simpulkan bahwa model
pembelajaran Group Investigation memiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelebihannya yaitu mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam
berbagai bidang sehingga belajar berkomunikasi yang baik secara
sistematis. Kelemahannya yaitu sulitnya memberikan penilaian secara
personal yang dikarenakan adanya kelompok kecil.
Model pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah

(PBM) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan
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yang pada konteks untuk peserta didik belajar berpikir Kkritis dan

keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.

b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based

C.

Learning

Shoimin (2022:131) menyatakan langkah-langkah model pembelajaran

Problem Based Learning sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecah masalah
yang dipilih.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topic,
tugas, jadwal, dll).

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkana karya
yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan
temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proes-proses yang mereka gunakan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based

Learning
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Shoimin (2022:132) menyatakan bahwa kelebihan dan kekurangan dari

model pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut:

1)

2)

Kelebihan

Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata.

Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban
siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.

Kekurangan

PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian
guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan

pemecahan masalah.



17

e Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

4. Mengidentifikasi
Menurut Poerwadarminta (2008: 369) “identifikasi adalah penentuan atau
penetapan identitas seseorang atau benda”. Menurut Sadirman (2014:175)
identifikasi memiliki tiga arti yaitu:

1) Bukti diri: penentuan atau penetapan seseorang, benda dan sebagainya.

2) Proses secara kejiwaan yang terjadi pada seseorang karena secara tidak
sadar membayangkan dirinya seperti orang lain yang dikaguminya.

3) Penentuan seseorang berdasarkan bukti-bukti sebagai petunjuknya
Menurut Komarudin (2000:92) bahwa identifikasi berasal dari bahasa
latin, identitas, persamaan, identitas:

1) Fakta, bukti, tanda, atau petunjuk mengenai identitas.

2) Pencarian atau penelitian ciri-ciri yang bersamaan.

3) Pengenalan tanda-tanda atau karakteristik suatu hal berdasarkan pada
tanda pengenal.

Mengidentifikasi berasal dari kata dasar identifikasi yang berarti
penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya dengan
melalui proses pengamatan dan penghasilan satu kesimpulan. Tim
Kemdikbud (dalam cantika, 2017:168) “mengidentifikasi adalah penetapan
identitas orang, benda, dan sebagainya”. Sejalan yang diucapkan oleh Hani
(dalam Cantika, 2017:20) mengatakan “mengidentifikasi adalah suatu

upaya memilih, menentukan, dan menetapkan suatu dengan cara
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mengamati, mencerna, menggolong, membuat dugaan, menjelaskna,
mengukur, dan membuat kesimpulan”.

Proses identifikasi terjadi apaila individu meniru perilaku seseorang
atau sikap kelompok lain dikarenakan sikap tersebut sesuai dengan apa
yang dianggapnya sebgai bentuk hubungan yang menyenangkan antara dia
dengan pihak lain termaksud.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa identifikasi
adalah suatu upaya untuk memilih bukti, fakta, atau penetapan identitas
seseorang dengan melalui proses dan pengamatan.

Drama

Kata drama berasal dari kata Yunani draomai Harymawan (dalam
Hasanuddin, 2015: 2) yang berarti berbuat, berlaku, bertindak, bereaksi,
dan sebagaianya. Jadi drama berarti perbuatan atau tindakan.

Menurut Ferdinan Brunetiere dan Balthazar Verhagen (dalam
Hasanuddin, 2015: 2) drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan
sikap manusia yang harus melahirkan kehendak manusia dengan action
dan perilku.

Rahmanto (2012:132) mengatakan, kata drama masuk ke dalam
perbendaharaan Bahasa Indonesia berasal dan dibawa oleh kebudayaan
Barat. Di tanah asal kelahiran drama, yaitu Yunani, drama timbul dari
suatu ritual pemujaan terhadap para dewa. Kata drama berasal dari kata

dran (bahasa Yunani) yang mennyiratkan makna to do atau to act atau
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2)

3)
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perbuatan, tindakan. Artinya, lakukan dan dialog adalah perantara untuk
menyampaikan konflik yang diangkat dalam drama.

Menurut Waluyo (2002:8) unsur-unsur drama meliputi plot atau
kerangka cerita, penokohan dan perwatakan, dialog, tema/nada dasar
cerita, setting/landasan/tempat kejadian, amanat.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis simpulkan bahwa drama
adalah sebuah kumpulan karya yang nantinya akan di pentaskan dan di
pertonton banyak orang. Sehingga karya yang di buat oleh penulis sampai
maknanya kepada penonton.

Unsur-unsur Drama

Unsur drama adalah aspek yang terdapat dalam naskah drama atau
pertunjukan drama yang yang berhubungan dengan tokoh da nisi drama.
Menurut Kosasi (2017: 205) unsur-unsur teks drama meliputi alur,
penokohan, dialog, latar dan bahasa.

Tema

Tema adalah suatu cerita yang menyangkut berupa ide atau gagasan atau
pokok masalah yang mendasari pada cerita.

Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa dan konflik yang menggerakkan jalan
cerita. Alur drama mencakup bagian-bagian a) pengenalan cerita; b)
konflik awal; c) perkembangan konflik; d) pelarian; dan e) penyelesaian.

Penokohan
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b)

5)

6)

7)
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Penokohan disebut juga dengan karakter tokoh maupun perwatakan yang
merujuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu
dalam cerita.

Dialog

Dalam sebuah dialog itu sendiri, ada tiga elemen yang tidak boleh
dilupakan. Ketiga elemen tersebut

Tokoh adalah pelaku yang berperan lebih dibandingkan pelaku-pelaku
lain, bisa berupa sifat antagonis maupun protagonis atau campuran.
Wawancang adalah dialog atau percakapan yang harus diucapkan oleh
tokoh cerita.

Kramagung adalah petunjuk perilaku, tindakan atau perbuatan yang harus
dilakukan oleh tokoh atau peran. Dalam naskah drama, kramagung
dituliskan dalam tanda kurung (biasanya dicetak miring).

Latar

Latar adalah keterangan tempat mengenai ruang dan waktu. Penjelasan
latar dalam drama dinyatakan dalam petunjuk pementasan.

Amanat

Amanat adalah pesan moral yang hendak disampaikan pengarang kepada
pembaca melalui karya.

Bahasa

Bahasa adalah media komunikasi antar pemain. Bahasa juga bisa
menggambarkan watak tokoh, latar, ataupun peristiwa yang sering terjadi.

Jenis-jenis Drama
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Karya sastra terutama drama telah lama lahir sejak zaman dahulu, dari
zaman Yunani sampai zaman modern. Pada drama sudah pasti terdapat
dialog yang disamapaikan oleh tokoh. Dialog tersebut akan memberikan
karakter pada tokoh tersebut yang akhirnya cerita yang dibuat menjadi
hidup dan menjadi menarik.

Satrianingsi (dalam Putra, 2012:13-24) ada beberapa jenis drama yang

dikenal yaitu:

. Tragedi

Tragedi adalah drama yang menceritakan kisah yang penuh duka atau
kesedihan. Dalam cerita pelaku utama dalam tragedi menemui kegagalan
dalam memperjuangkan nasibnya yang di awal cerita hingga berakhirnya
cerita.

Komedi

Komedi adalah hiburan yang ringan yang bersifat cerita komedi atau cerita

yang kocak, menyindir, dan biassanya berakhir dengan kebahagiaan.

. Tragekomedi

Tragekomedi adalah campurann dari drama tragedi dan komedi. Isi drama
tragekomedi penuh dengan kesedihan, tetapi juga berisi hal-hal yang
menimbulkan tawa.

Melodrama

Melodrama adalah drama yang menampilkan tokoh yang mudah
terpengaruh oleh perasaan. Cerita dalam melodrama terkesan berlebihan

sehingga kurang meyakinkan penonton.
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Farce (Dagelan)

Dagelan adalah jenis drama yang memiliki lakon lucu. Tujuan utama pada
dagelan yaitu menghibur.

Sebagai pertunjukan, drama dapat dibedakan atas drama tradisional dan
drama modern.

Drama Tradisional

Drama yang masih kental dengan adatnya pada zaman dahulu yang
bisasanya sebagai drama asli yang masih berkembang ditengah-tengah

masyarakat pendukung.

. Drama Modern

Drama yang sudah mengikuti proses perkembangan zaman dari masa ke
masa sehingga banyak drama yang bermunculan berbagai jenisnya. Drama
modern mampu mengalahkan adanya drama tradisional karena struktur
dan unsurnya.

Media Film

Salah satu proses pembelajaran yang harus menggunakan media agar
dapat menarik yakni karya sastra. Dalam pembelajaran sastra guru harus
mengarahkan siswa untuk mengenal lebih dekat sebuah karya sastra.

Film termasuk salah satu karya sastra yang banyak diketahui banyak
orang dan digemari. Film merupakan bertahapnya gambar yang bergerak
hingga membentuk cerita atau juga disebut movie atau video. Ada banyak
sekali keistimewaan media film, beberapa diantaranya:

. Film dapat menghadirkan pengaruh emosional yang kuat.
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2. Film dapat mengilustrasikan kontras visual secara langsung.

3. Film dapat berkomunikasi dengan para penontonnya tanpa batas
menjangkau.

4. Film dapat memotivasi penonton untuk membuat perubahan
(Javandalasta,2011:1)

Film adalah hasil peradaban manusia yang dicipta dengan melalui
proses kreatif dan melahirkan impian melalui teknologi yang canggih.
Proses kreatif yang berbantu teknologi inilah yang pada akhirnya menjadi
salah satu hiburan yang sangat dapat sebagai tontonan yang menghibur
bagi penikmatnya (Guritno, 2018:1).

Manfaat film tentunya dapat digunakan untuk berbagai keperluan.
Terdapat beberapa manfaat film bila dinilai dari sudut pandangnya.
Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut: (1) film dapat digunakan
untuk mempengaruhi perilaku dan sikap audien secara sungguh-sungguh.
(2) dapat dijadikan sebuah alat yang ampuh bila digunakan ditangan yang
mempergunakannya secara efektif . (3) dapat dijadikan alat propaganda
dan komunikasi, dan (4) film yang dibuat dapat memberikan efek yang
kuat terhadap penonton terutama terhadap perubahan sikapnya (Munadi,
2012: 114-116).

Munadi (2012: 117-119) menyebutkan ada beberapa variasi dalam
film yang dapat digunakan dalam pembelajaran, diantaranya: (1) film
documenter, yaitu film yang dibuat berdasarkan fakta (2) docudrama, yaitu

cabang film documenter yang diadegankan selayaknya film fiksi, dan (3)
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drama, yaitu film yang menggambarkan hubungan manusia yang biasanya
bersifat fiktif.

Media film banyak digunakan untuk keperluan pembelajaran. Media
film memiliki keunggulan (Asyhar, 2010), antara lain: 1) media film
mampu dengan cepat menayangkan kembali gambar dan suara yang telah
direkam dan 2) pemakaian pada media film banyak disukai karena pada
pemutarannya tidak mengharuskan dalam kondisi ruangan gelap.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah rangkaian pengertian logis yang
digunakan untuk mengarahkan jalan pikiran dalam penelitian agar
diperoleh letak masalah yang tepat. Aktivitas belajar peserta didik dapat
dilihat dari perubahan tingkah laku siswa setelah menerima pelajaran yang
berlangsung sebelumnya. Keaktifan atau kegiatan peserta didik tersebut
tergantung pada bagaimana seorang pengajar mengajarkan pelajaran di
kelas.

Model pembelajaran Group Investigation yang akan dilakukan
merupakan pembelajaran secara perkelompok kecil dimana siswa dituntut
untuk mampu bekerja sama, aktif dalam belajar, memberikan pendapat,
demokrasi, dan bertanggung jawab dalam mengerjakan pekerjaan secara

gotong-royong dalam timnya.
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Kompetensi Dasar:

3.15 Mengidentifikasi unsur-unsur drama (tradisional dan
modern) yang disajikan dalam bentuk pentas atau naskah

A

1. Siswa belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur drama.
2. Siswa masih kesulitan memberikan gagasan terhadap penemuan dalam unsur-unsur drama.
3. Guru kurana memilih model dan media pembelaiaran vana sesuai denogan pembelaiaran

Identifikasi Masalah:

v

Model Pembelajaran Group Investigation + Media Pembelajaran (Media Film)

'

Rumusan Masalah

Tujuan Masalah

1. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama | 1.  Mengetahui kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation drama dengan menggunakan model pembelajaran
berbantuan media film pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Group Investigation berbantuan media film pada siswa
Delitua Tahun Pembelajaran 2022/2023? Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun Pembelajaran

2. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama 2022/2023.
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based | 2.  Mengetahui kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur
Learning pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun drama dengan menggunakan model pembelajaran
Pembelajaran 2022/2023? Problem Based Learning pada siswa Kelas VIII SMP

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Group Investigation Istiglal Delitua Tahun Pembelajaran 2022/2023.
berbantuan media film terhadap kemampuan mengidentifikasi | 3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Group

unsur-unsur drama pada siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua

Tahun Pembelajaran 2022/2023?

Investigation  berbantuan media film terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama pada
siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun

Pembelajaran 2022/2023.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data dalam
Sugiyono, (2016:64).

Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis
penelitian ini adalah: terdapat pengaruh pada model pembelajaran Group
Investigation  berbantuan  media  film  terhadap  kemampuan
mengidentifikassi unsur-unsur drama oleh siswa kelas VIII SMP lIstiglal

Delitua tahun pembelajaran 2022-2023.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Istiglal Delitua yang beralamatkan JI.
Delitua, Delitua Barat, Kec. Delitua, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara.
Kegiatan pembelajaran dilakukan Tahun Pembelajaran 2022/2023.

Tabel 3.1
Rencana Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan/ Minggu
Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September |  Oktober | November

112 |13(4(1(2|3|4|12|3|4|1(23|4|1|23|4(1234

Penulisan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Proposal

Surat  Izin
Penelitian

Pelaksanaan
Penelitian

Pengolahan
Data

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

60
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2013: 117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu dan kemudian ditarik kesimpulannya. Secara singkat
populasi bisa dikatakan keseluruhan objek penelitian. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP lIstiglal Delitua
yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah seluruh kelas V111 yaitu 110 siswa.

Lebih lanjut diuraikan pada tabel berikut ini.

Table 3.2
Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 VIiII-1 27 Siswa
2 VIlI- 2 29 Siswa
3 VIII-3 27 Siswa
4 VIII- 4 27 Siswa

Jumlah seluruhannya 110 Siswa

2. Sampel

Menurut Arikunto (2014:174) bahwa sampel adalah sebagian atau
mewakili populasi yang diteliti. Teknik sampel yang di pakai dalam
penelitian ini adalah random sampling. Teknik random sampling ini
adalah teknik yang pengambilan sampelnya secara acak dan juga semua
populasi memiliki hak yang sama untuk memperoleh kesempatan dipilih
menjadi sampel. Sampel dari penelitian ini adalah kelas VI1I-2 dengan

jumlah 29 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I1-3 dengan jumlah
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27 siswa sebagai kelas kontrol. Sehingga keseluruhan kelas eksperimen
dan kelas kontrol yakni 56 siswa yang dipilih menjadi sampel.
. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya yakni cara dan pendekatan yang
dilakukan dalam melaksanakan penelitian dimulai dari rancangan sampai
menarik kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif tipe eksperimen. Menurut Sugiyono (2017: 14) metode
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Metode tipe eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian kuantitatif
dengan tipe eksperimen ini memiliki ciri khusus yaitu adanya kelompok
kontrol.

Penelitian eksperimen ini akan menemukan tipe Posttest Only Control
design. Pada design ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random.
Kelompok yang akan diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen

dan kelompok yang tidak diberikan adalah kelompok kontrol.
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Table 3.3
Desain Penelitian Post-test Only Control Design
Kelompok Kelas Perlakuan Posttest
R (Eksperimen) | VII-1 (Ry) X 01
R (kontrol) VII-3 (Ry) 0,
Keterangan:
R1 . Kelas eksperimen yang terpilih secara random
R2 : Kelas kontrol yang terpilih secara random
X . Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation
0; . post-test perlakuan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation
O, . post-test perlakuan menggunakan model Problem Based

Learning




Tabel 3.4
Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

(Group Investigation)

Kelas Kontrol

(Problem Based Learning)

PERTEMUAN PERTAMA
Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dan

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan

peserta didik mengucapkan salam. salam  dan  peserta  didik
2. Guru membuka pelajaran dan merespon.

selanjutnya berdoa. 2. Guru membuka pelajaran dan
3. Guru menanyakan kabar dan berdoa.

mengecek kehadiran siswa. 3. Guru menanyakan kabar dan
4. Guru menyampaikan semua tujuan mengecek kehadiran siswa.

pembelajaran pada pertemuan yang |4. Guru  menyampaikan  semua

berlangsung. tujuan pembelajaran pada

pertemuan yang berlangsung.

Kegiatan Inti Kegiatan Inti
1. Guru membagi siswa menjadi |1. Guru menjelaskan tujuan

beberapa kelompok yang heterogen.

2. Guru menjelaskan maksud

pembelajaran. Menjelaskan

logistik yang dibutuhkan.
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. Guru

. Setelah

pembelajaran dan tugas kelompok
yang harus dikerjakan.
mengundang  ketua-ketua

kelompok untuk memanggil materi

tugas secara kooperatif dalam
kelompoknya.

. Guru menayangkan film
pembelajaran tentang

mengidentifikasi unsur-unsur drama.

Masing-masing kelompok

membahas materi tugas secara

kooperatif dalam kelompoknya.

selesai, masing-masing
kelompok vyang diwakili ketua
kelompok  atau salah satu
anggotanya menyampaikan hasil

pembahasan.

Kelompok lain dapat memberikan

tanggapan terhadap hasil
pembahasan .

. Guru memberikan penjelasan
singkat (klarifikasi) bila terjadi

kesalahan konsep dan memberikan

Memotivasi siswa terlibat dalam

aktivitas pemecah masalah yang

dipilih.
2. Guru membantu siswa
mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar

yang berhubungan  dengan
masalah tersebut.

3. Guru menayangkan film
pembelajaran tentang

mengidentifikasi ~ unsur-unsur
drama.

4. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang

untuk

sesuai,  eksperimen

mendapatkan penjelasan dan

pemecahan masalah,

pengumpulan data, hipotesis,
dan pemecahan masalah.

5. Guru membantu siswa dalam
merencanakan serta

menyiapkana karya yang sesuai

seperti laporan dan membantu
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kesimpulan. mereka berbagai tugas dengan
9. Evaluasi. temannya.

6. Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka
dan proes-proses yang mereka
gunakan.

Penutup Penutup

1. Guru mengumpulkan hasil
setiap kelompok

2. Guru memberi informasi

kerja

kepada

siswa mengenai pembelajaran yang

akan dilaksanakan

berikutnya  dan

kegiatan pembelajaran.

dipertemuan

menyimpulkan

3. Siswa membaca doa dan menjaawab

salam dari guru sebagai penutup

pelajaran.

1. Guru mengumpulkan hasil kerja
pembelajaran.

2. Siswa mencermati penjelasan

guru terkait informasi materi yang

akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya.
3. Siswa membaca doa dan
menjawab salam dari guru

sebagai penutup pelajaran.
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PERTEMUAN KEDUA

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan
salam dan peserta didik merespon
salam.

2. Guru membuka pelajaran dengan
berdoa.

3. Guru mendata kehadiran siswa.

4. Guru mengulang materi sebelumnya.

5. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan yang

sedang berlangsung.

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan
salam dan peserta didik merespon
salam.

2. Guru membuka pelajaran dengan
berdoa.

3. Guru mengecek kehadiran peserta

didik.

4. Guru mengulang materi
sebelumnya.

5. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan yang

sedang berlangsung.

Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan hal-hal yang
akan di nilai dalam posstest.

2. Guru  memberikan  kesempatan

bertanya kepada peserta didik

Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan hal-hal yang
akan di nilai dalam posttest.

2. Guru

memberikan  kesempatan

bertanya kepada peserta didik
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seputar  posttest akan

yang
dilakukan.

Guru mengadakan posttest.
Guru  meminta  siswa  untuk
menjawab soal esai pada kertas yang

sudah disediakan.

Mintalah siswa untuk mengecek
kembali pekerjaanya  sebelum
dikumpulkan.

4, Guru

seputar posttest yang dilakukan.

3. Guru mengadakan posttest.

meminta  siswa  untuk
menjawab soal esai pada kertas

yang sudah disediakan.

5. Mintalah siswa untuk mengecek

kembali  pekerjaanya  sebelum

dikumpulkan.

Kegiatan Penutup

1.

2.

Guru mengumpulkan hasil posttest.
Guru memberikan apresiasi kepada
siswa atas keaktifannya mengikuti
pembelajaran.

Siswa membaca doa dan menjawab
salam dari

guru sebgai penutup

pembelajaran.

Kegiatan Penutup

1. Guru mengumpulkan hasil posttest.

2. Guru memberikan apresiasi kepada

siswa atas keaktifannya mengikuti

pembelajaran.

3. Siswa membaca doa dan menjawab

salam dari guru sebagai penutup

pembelajaran.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu:

1. Variabel bebas (X1)
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Kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation berbantuan
media film.

2. Variabel terikat (X5)
Kemampuan mengidentifikasi  unsur-unsur drama dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

berbantuan media film.

E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah penjelasan dari variabel yang
terdapat pada judul. Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk
menyamakan persepsi terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul
skripsi. Penulis menggunakan istilah yang berhubungan dengan judul
penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah sesuatu hal yang dapat mempengaruhi
disekitarnya.

2. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan saat pembelajaran di kelas berlangsung.

3. Group Investigation adalah salah satu model pembelajaran yang
membentuk kelompok-kelompok kecil yang nantinya mendorong
siswa untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi.

4. Mengidentifikasi adalah penentuan yang berdasarkan bukti-bukti

maupun fakta.
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5. Drama adalah suatu bentuk cerita yang diungkapkan lewat dialog

yang akan dipentaskan.

Instrumen Penelitian

Arikunto (2014:203) mengatakan, “instrumen penelitian adalah alat

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar

pekerjaannya lebih mudah diolah”.

Untuk memperoleh data yang

diperlukan dalam penelitian digunakan alat pengumpulan data yang

disebut instrument, sesuai dengan penelitian ini maka alat yang digunakan

untuk menyaring data yang diperlukan adalah tes.

Tabel 3.5

Aspek Penilaian Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama

No | Aspek Yang Dinilai Indikator Penilaian Skor
1 Tema Tema cerita dalam film 4
sangat sesuai.
. Tema cerita dalam film 3
sesuai.
Tema cerita dalam film 2
kurang sesuai.
. Tema cerita dalam film 1
tidak sesuai.
2 | Alur Alur cerita sangat sesuai 4
dengan film.
. Alur sesuai dengan film. 3
Alur  kurang  sesuai
dengan film. 2
. Alur tidak sesuai dengan
film. 1
3 Latar Latar menggambarkan 4
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tiga aspek (tempat, waktu,
suasana) sangat sesuai
dengan film.

. Latar menggambarkan

tiga aspek (tempat, waktu,
suasana) sesuai dengan
film.

Latar menggambarkan
dua aspek (tempat dan
waktu) kurang sesuai
dengan film.

. Latar menggambarkan

dua aspek (tempat dan
waktu) tidak sesuai
dengan film.

Dialog

Dialog sangat sesuai
dengan adegan dalam
film.

. Dialog sesuai dengan

adegan dalam film, tetapi
kurang jelas

Dialog kurang sesuai
dengan adegan dalam
film, tetapi jelas.

. Dialog tidak sesuai

dengan adegan dalam
film.

Tokoh

Karakter tokoh sangat
sesuai dengan film.

. Karakter tokoh
digambarkan sesuai
dengan film.

Karakter tokoh kurang
sesuai dengan film.

. Karakter tokoh tidak

sesuai dengan film.

Amanat

. Amanat yang dituangkan

sangat sesuai dengan
drama.

. Amanat yang dituangkan

sesuai dengan drama.

. Amanat yang dituangka

kurang sesuai dengan
drama.
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. Amanat yang dituangkan 1
tidak sesuai  dengan
drama.

7 Bahasa Bahasa sangat sesuai 4
dengan dialog tokoh.

. Bahasa sesuai dengan 3
dialog tokoh tetapi kurang
tepat dalam
penempatannya.

Bahasa kurang sesuai 2
dengan dialog tokoh tetapi

tepat dalam
penempatannya.

. Bahasa tidak sesuai 1
dengan dialog tokoh tetapi
kurang  tepat  dalam
penempatannya.

Jumlah Skor Maksimum 28
Keterangan:

4 :Sangat Sesuai

: Sesuai

3
2 : Kurang Sesuai
1 :Tidak Sesuai

Skor Akhir = skor yanqg diperoleh X 100

Skor maksimal

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data

penelitian ini memiliki

memperoleh data adalah:

beberapa

1. Kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama

langkah yang dilakukan untuk

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan

terhadap hasil belajar siswa melalui penerapan Model Group
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Investigation berbantuan media film. Langkah-langkah dalam
pengelolaan data tes adalah sebagai berikut:
a. Memberi skor mentah pada tiap lembar jawaban posttest
siswa
b. Menghitung nilai jawaban posttest siswa dengan
menggunakan rumus.

Nilai Akhir = skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal
c. Menghitung nilai rata-rata tes keseluruhan siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Skor rata-rata: X = ZTX

Setyosari (2020:259)
Keterangan:
X = Rata-rata (Mean)
2. X =Jumlah Seluruh Nilai
N = Jumlah Sampel
d. Menghitung standar deviasi dari tes pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Dengan rumus:
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. \/N S X2-(3X)?
N(N-1)

Setyosari (2020:260)

Keterangan:

SD : Standar Deviasi

N : Jumlah Sampel

Y'X? :Kuadrat Setiap Nilai

(3X)? : Kuadrat Jumlah Seluruh Nilai.

e. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa sesuai dengan
standar kategori penilaian mengidentifikasi unsur-unsur
drama.

Tabel 3.6 Kategori Penilaian Kemampuan
Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama

No. Nilai Keterangan
1 85-100 Sangat Baik
2 70-84 Baik

3 50-69 Cukup

4 30-49 Kurang

f. Uji Normalitas dan Homogenitas Data
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2. Pengujian Hipotesis
Mencari besar perbedaan hasil kemampuan mengidentifikasi
unsur-unsur drama dengan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation berbantuan media film pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan menggunakan model Problem Based
Learning, digunakan teknik analisis data dengan menggunakan uji-

t, dengan rumus berikut:

(n'-1)$2+(n?-1)s2

thitung = SX;:; dengan S? = s
Sudijono (2008:118)
Keterangan:
x? : Mean kelas eksperimen
X?  :mean kelas kontrol
n* : sampel kelas eksperimen
n®>  :sampel kelas kontrol
s? : standar deviasi kelas eksperimen
s2 : standar deviasi kelas kontrol

Untuk menguji  hipotesis ini  dilakukan dengan cara
membandingkan nilai thiwung dengan tianel pada (dk = n+n-2) dengan
tingkat kepercayaan a= 0,05 atau 5% jika:
1. thitung > tanel Maka Ho ditolak dan H, diterima
2. thitung < trabet Maka Ho diterima dan H, ditolak
Dengan rumusan hipotesisnya adalah:
a. Ho : tidak ada pengaruh model pembelajaran Group

Investigation berbantuan media film terhadap kemampuan
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mengidentifikasi unsur-unsur drama pada siswa kelas VIII
SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2022/2023.
. Ha : ada pengaruh pengaruh model pembelajaran Group
Investigation berbantuan media film terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur drama pada siswa kelas VIII
SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2022/2023.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran
Group Investigation berbantuan media film terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur drama pada siswa kelas VIII SMP Istiglal
Delitua Tahun Pembelajaran 2022/2023, maka diperoleh data sebagai
berikut:

Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama Dengan
Model Group Investigation Berbantuan Media Film Pada Kelas
Eksperimen

Berikut ini adalah data kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur
drama dengan model Group Investigation berbantuan media film pada
kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.1

Skor Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-unsur Drama dengan
Model Group Investigation Berbantuan Media Film pada Kelas

Eksperimen
No. Nama Aspek Penilaian skor | Nilai X?
(X)

Unsur-unsur drama

1123|456 |7
1 Charliansyah 31441414 |2 24 | 85,71 7.346
2 Chelsea Amira 3144|1414 |3 25 89,28 7.970
3 Cut Nabila Syahra 41413413 |3 24 | 85,71 7.346
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4 Dani Felix Siahaan 17 | 60,71 3.685
5 Dava Alpidiyano 17 ]60,71 3.685
6 Davis Rollando 25 89,28 7.970
7 Dhea Ayu Puspa 24 85,71 7.346
8 Dhyo Handika P. 25 89,28 7.970
9 Dik Ayu Mayang L. 21 |75 5.625
10 | Diki Prayogi 24 85,71 7.346
11 | Dwi Armayani 25 |89,28 7.970
12 | Effita Putri Lestari 24 | 85,71 7.346
13 | Eris Tisa Setiawan 21 |75 5.625
14 | Evanrie Almizwa 23 | 82,14 6.746
15 | Fachry Al Imran 23 | 82,14 6.746
16 | Farenkga Yusti A. 25 |89,28 7.970
17 | Fatih M. Azka P. 24 85,71 7.346
18 | Firgee Gusnaidi 23 82,14 6.746
19 | Fitra Putra Pradana 23 | 82,14 6.746
20 | Galuh Adi Saputra 23 82,14 6.746
21 | Hafizh Ar Rahman 22 | 78,57 6.173
22 | Haykal Pramana S. 22 | 78,57 6.173
23 | Jami® Al Katiri 23 82,14 6,746
24 | Juli Anita S. 22 78,57 6.173
25 | Kafa Saputra 26 | 92,85 8.621
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26 | Kaira Putri 113333 |2 |2]|17 |60,71 |3.685
27 | Keyza Indayu 3(4(4|3|3 |3 |3|23 [8214 |6.746
28 | Khairyn Salsabilla 3/4(4|3|3 |2 |3|22 |7857 6.173
29 | Kimberly 3(4|4/4|4 |4 |3|26 92,85 8.621

Jumlah 663 | 2367,75 | 188,648
1) Menghitung Mean dan Standar Deviasi (SD) Kelas Eksperimen

a. Menentukan Mean

Rumus mencari rata-rata atau mean sebagai berikut:

Setyosari (2020:259)

7 =2X
N
7= ¥ 2367,75 = 8164
29
Keterangan:

X = Rata-rata (Mean)

> X =Jumlah Seluruh Nilai

N  =Jumlah Sampel

b. Menentukan Standar Deviasi (SD)

Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut:

. \/N S X2—(3X)?
N(N-1)




. \/29 > 188648—(3236775)2

29(29-1)

5470792—-560624
SD =
840

4910168
SD= [/—
840

SD=+/5845
SD=76,4

Keterangan:

SD  : Standar Deviasi

N : Jumlah Sampel

Y X% :Kuadrat Setiap Nilai

(XX)? : Kuadrat Jumlah Seluruh Nilai.
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Setyosari (2020:260)

2) Menentukan Presentasi dan Frekuensi Pada Standar Kategori Nilai Kelas

Eksperimen

Tabel 4.2

Presentasi Nilai Akhir Siswa pada Standar Kategori Nilai

(Kelas Eksperimen)

Rentang Nilai

Frekuensi

Presentasi (%)

Kategori

85-100

20 68,9%

Sangat Baik




70-84 6 20,6% Baik

50-69 3 10,3% Cukup

30-49 - - Kurang
Jumlah 29 100%

Berdasarkan data tabel kelas eksperimen diatas, peserta didik yang
memperoleh nilai 85-100 sebanyak 20 orang dengan presentasi 68,9%
yang termasuk dalam Kkategori sangat baik. Peserta didik yang
memperoleh nilai 70-84 sebanyak 6 orang dengan presentasi 20,6% yang
termasuk dalam kategori baik. Peserta didik yang memperoleh nilai 50-
69 sebanyak 3 orang dengan presentasi 10,3% yang termasuk dalam
kategori cukup. Tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 30-49
pada kelas eksperimen. Sehingga rata-rata (mean) pada kelas eksperimen
yakni 81,64 yang mengarahkan pada kategori baik, dengan kemampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi unsur-unsur drama menggunakan
model pembelajaran Group Investigation berbantuan media film drama
Ande-Ande lumut termasuk kedalam kategori baik.

2. Nilai Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama dengan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media
Film pada Kelas Kontrol

Berikut ini adalah data kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur

drama dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan

media film pada kelas kontrol sebagai berikut:



Tabel 4.3
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Skor Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-unsur Drama dengan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media

Film pada Kelas Kontrol

No. Nama Aspek Penilaian skor Nilai X?
(X)

Unsur-unsur drama

112 1|3 (4 |5]|6 |7
1 Lita Fadilla 31412 (3 (4|2 |3 |19 67,85 4.603
2 M. Hafizh AdzikraNST |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |22 78,57 6.173
3 M. Qoidir Alif Tanjung |1 |1 |1 |2 |3 |2 |3 |13 46,42 2.154
4 M. Rafi Al Kautsar 3|42 3|4 |1 1|18 64,28 4131
5 | M. Rayhan 2 |42 |3 |42 |3 |20 |7142 5.100
6 M. Ryuta Dewantara 11412 3|11 |13 46,42 2.154
7 Mahesa Sitompul 3|4 |4 3|4 |23 ]|23 82,14 6.746
8 Melati Hadinata 31412 (3 (4|1 |1 18 64,28 4.131
9 Mhd Hibatullah 31412 (33|23 |20 71,42 5.100
10 | Muhammad Adnin F. 1114 3|3 |2 |3 |17 60,71 3.685
11 | Muhammad Ali 31412 (1|3 (11|15 53,57 2.869
12 | Muhammad Fauzi 1]1(3 (3|3 |2 |3 |16 57,14 3.264
13 | Muhammad Ilham S. 3 (414 |3 (3|2 |3 |22 78,57 6.173
14 | Muhammad Syahfigri 2 |42 (3|3 |2 (3 ]19 67,85 4.603
15 | Nabila Syahfitri 31413 |3 |3 |3 |3 |22 78,57 6.173
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16 | Nabila Syuhada NST 314 23 21 75 5.625
17 | Naiya Nur Hafiza 314 23 21 75 5.625
18 | Nayaka Aurelya 314 23 20 71,42 5.100
19 | Nazivah Syahira 314 |43 23 82,14 6.746
20 | Neyshabilah Putri P. 314 |4 |3 24 85,71 7.346
21 | Nur Avira Ramadhani |3 |4 |3 |3 22 78,57 6.173
22 | PingkanMeiRanDana |3 |4 |4 |3 23 82,14 6.746
23 | Putra Pratama Wijaya 11114 3 17 60,71 3.685
24 | Putri Asilah Muyassara |3 |4 |4 |3 23 82,14 6.746
25 | Dimas Fattar Nuh 314 |23 19 67,85 4.603
26 | Wahyu Andika Pratama |3 |4 |4 |3 21 75 5.625
27 | Vino Pratama 314 1|2 |3 18 64,28 4.131
Jumlah 529 |1889,17 | 135.210

3) Menghitung Mean dan Standar Deviasi (SD) Kelas Kontrol

a. Menentukan Mean

Rumus mencari rata-rata atau mean sebagai berikut:

Keterangan:

),1889,17
27

=69,96

Setyosari (2020:259)




o1

X = Rata-rata (Mean)
2. X =Jumlah Seluruh Nilai
N = Jumlah Sampel
b. Menentukan Standar Deviasi (SD)
Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut:

. \/N % X2—(2X)?
N(N-1)

27 ¥ 135.210 —(31889,17)2
SD =
27(27-1)

_ [3650670-3568963
- 728

’81707
D=

728
SD=+/112,234

SD=10,59

Setyosari (2020:260)
Keterangan:
SD  : Standar Deviasi
N : Jumlah Sampel
Y'X? :Kuadrat Setiap Nilai

(3X)? : Kuadrat Jumlah Seluruh Nilai.
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4) Menentukan Presentasi dan Frekuensi pada Standar Kategori Nilai Kelas

Kontrol
Tabel 4.4
Presentasi Nilai Akhir Siswa pada Standar Kategori Nilai
(Kelas Kontrol)
Rentang Nilai Frekuensi Presentasi (%) Kategori

85-100 5 18,5% Sangat Baik
70-84 10 37,03% Baik
50-69 10 37,03% Cukup
30-49 2 7,40% Kurang

Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel data kelas kontrol diatas, hanya ada 5 peserta didik
yang memperoleh nilai 85-100 denagn presentasi 18,5%. Peserta didik
yang memperoleh nilai 70-84 sebanyak 10 orang dengan presentasi
37,03% vyang termasuk dalam kategori baik. Peserta didik yang
memperoleh 50-69 sebanyak 10 orang dengan presentasi 37,03%. Peserta
didik 30-49 sebanyak 2 orang dengan presentasi 7,40% pada kelas
kontrol, termasuk dalam kategori kurang. Sehingga rata-rata (mean) pada
kelas kontrol yakni 69,96 yang mengarahkan pada kategori cukup
dengan rata-rata kemampuan peserta didik dalam menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning untuk kelas kontrol pada
mengidentifikasi unsur-unsur drama Ande-Ande lumut termasuk

kedalam kategori cukup.
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B. Pengujian Hipotesis
Setelah  diperolen nilai akhir dari hasil tes kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur drama dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigation berbantuan media film, selanjutnya
untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Group
Investigation  berbantuan  media  film  terhadap  kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur drama, maka peneliti melakukan pengujian
hipotesis.
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan uji normalitas Liliefors.
Tahapannya yaitu:
1) Bentuk Ho juga H,

2) Menentukan rataan juga simpangan baku dengan cara:

nZXZ_(Zx)z

X = gan S= [—=—
n n-—1

3) Setiap data Xi, X, ...., X, dijadikan bilangan baku Z, Z,,

_Xi-%
=

..., Zn dengan menggunakan rumus Zscore (Xdan S

merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).

4) Untuk tiap bilangan dengan baku menerapkan distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F;= P (z < zi).
Perhitungan peluang Fgy dapat dilakukan dengan

menggunakan daftar wilayah luas di bawah kurva normal.
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5) Kemudian mencari Zi, Z», ...., Z, terkecil atau seluas Zi.

Bila proporsi dikatakan S(Zi).

b k 71,72,...7 <Zi
Maka, Sy =——2—>= —Y28= = guna memudahkan

n

mencarinya, selanjutnya disusun dari terkecil hingga
terbesar.

6) Carilah F(zi) —S(zi) selanjutnya menentukan harga dengan
mutlak.

7) Harga terbesar diambil di antara harga dengan mutlak
tersebut. Disebutkan harga yang besar L.

8) Agar menerima juga menolak hipotesis nol, maka bedakan

Lo dengan nilai kritis L guna taraf nyata o= 0,05.

2. Uji homogenitas
Pengujian homogenitas dengan melakukan perbandingan antara
varians terbesar dengan varians terkecil dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok dalam penelitian ini berasal
dari populasi homogeny (sama) atau tidak. Uji homogenitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji homogenitas dua varians
atau uji Fisher. Rumus dari uji homogenitas ini adalah sebagai

berikut :

_S?  varians terbesar

F

"s2 7 varians terkecil

Keterangan:
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F  :Homogenitas
S2 :Varians terbesar
S2 :Varians terkecil
Hipotesis untuk uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
HO : Data memiliki varians yang homogen
Ha : Data tidak memiliki varians yang homogen

Dengan kriteria uji homogenitas, jika Fhitung < Ftabel maka
Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya data memiliki varians
yang homogen. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya data tidak memiliki varians yang homogen.
(Jaya,2019:213-220).
Varians nilai posttest kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen
diperoleh 74,44242, dan varians niali posttest kelas VI11-3 sebagai
kelas kontrol diperoleh 117,0428. Sehingga untuk perhitungan

varians dari kedua kelompok sampel adalah sebagai berikut:

_Sf Varians terbesar

F 2 . .
S5 Varians terkecil
_ 117,0428
7444242
F= 157226

Jumlah sampel untuk kelas eksperimen adalah 29 siswa, dan
jumlah sampel untuk kelas kontrol adalah 27 siswa. Maka dari itu
untuk dk penyebut adalah 29-1=28, dan dk pembilang adalah 27-

1=26. Sehingga nilai Ftabel untuk penyebut 28 dan dk pembilang
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26 adalah 1,897. Dikarenakan nilai fhitung < ftabel atau
1,57226 < 1,897, maka dapat disimpulkan bahwa varians kedua
sampel tersebut homogen.

3. Menentukan Thitung
Setelah menentukan uji normalitas dan uji homogenitas sehingga
dapat dilanjutkan pada pengujian lebih lanjut yaitu pengujian
Thitung sebagai berikut:

X'=81,64  SD=76,4 SD' = 5.836,96 N' =29

X*=69,96  SD=10,59 SD*=112,148 N? =27

Maka data diatas akan dimasukkan kedalam rumus uji-t berikut ini.

_ (n'-1)S7+(n?-1)s%
- nl4+n2-2

t = dengan  S?

Sudijono (2008:118)

G2 — (n'-1)$2+(n?-1)s% _ (29-1)583696+(27-1)112,148

nl+n2-2 29+27-2

_ (28)583696+(26)112,148
- 54

_ 1634348+2915,84
- 54

_ 1925932
54

= 35,665

=,/35,665

= 5,97

Setelah diperoleh nilai standar deviasi gabungan maka lanjut

menghitung nilai thiwng dengan rumus:
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X'-x?  81,64-69,96

s[1 1 597[1 1
Ttz CTRET]
nln 29 ' 27

1.168

>97/0,034+0,037

1168
>97/6,071

1.168
597 x0,071

_ 1168
0,42387

2,755

Maka diperoleh nilai thiung Sebesar 2,755

Mencari nilai tne Sebagai berikut:

tiabel = dK =n"+ n’— 2= 29+27-2 = 54 = 2,0048

setelah nilai thiwng diperoleh sebesar 2,755 maka selanjutnya nilai thiwng
dibandingkan dengan nilai tipe taraf signifikan a = 0,05 atau 5%,
dengan dk = =n* + n? — 2, tipe diperoleh sebesar 2,0048, karena nilai
thitung > trabel Yaitu 2,755 >2,0048. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran Group Investigation berbantuan media
film terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama pada
siswa kelas VIII SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2022/2023.

Dengan demikian Ha dinyatakan terbukti kebenaran dan diterima.

C. Diskusi Hasil Penelitian

Dari hasil pengujian hipotesis di atas, diperoleh hasil yaitu “Ada
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Pengaruh Model Group Investigation Media Film terhadap kemampuan
Mengidentifikasi Unsur-unsur Drama pada siswa kelas VIII SMP Istiglal
Delitua tahun pembelajaran 2022/2023”. Hal ini dibuktikan berdasarkan
perhitungan yang didapatkan dari tes esai kemampuan mengidentifikasi
unsur-unsur drama yang menggunakan model Group Investigation
berbantuan media film sehingga memperoleh nilai rata-rata 81,64 artinya
pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation
berbantuan media film termasuk kedalam kategori baik, sedangkan
kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama yang menggunakan
model Problem Based Learning memperoleh rata-rata 69,96 artinya
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
termasuk dalam kategori cukup. Sehingga adanya pengaruh dengan
menggunakan model Group Investigation berbantuan media film drama
Ande-Ande lumut dapat diperoleh nilai rata-rata 81,64 dengan kategori
baik. Kemudian pada model pembelajaran Problem Based Learning dapat
diperoleh nilai rata-rata 69,96 dengan kategori cukup pada peserta didik

tersebut.

. Pembahasan

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Group Investigation berbantuan media film terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama pada siswa kelas VIII

SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2022/2023. Berdasarkan data
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diatas, model Group Investigation berbantuan media film terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama pada siswa kelas VIII
SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2022/2023 pada kelas VI1II-2
(kelas eksperimen) termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata
unsur-unsur drama meliputi tema, alur, dialog, latar, tokoh, amanat,
bahasa. Nilai kategori baik yaitu terdapat 20 orang atau 68,9%. Sehingga
mendapatkan nilai rata-rata keseluruhannya yaitu 81,64. Sementara itu,
pada kelas VIII-3 (kelas kontrol) yang menggunakan model Problem
Based Learning, berbantuan media film terhadap kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur drama pada siswa kelas VIII SMP Istiglal
Delitua tahun pembelajaran 2022/2023, termasuk dalam kategori kurang
dengan nilai rata-rata unsur-unsur drama meliputi tema, alur, dialog, latar,
tokoh, amanat, bahasa. Nilai kategori cukup yaitu terdapat 10 orang atau
37,0%. Sehingga mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan 69,96. Hasil
menunjukkan nilai baik pada kelas eksperimen pada kemampuan siswa
mengidentifikasi unsur-unsur drama dengan menggunakan model Group
Investigation.

Penggunaan model pembelajaran Group Investigation berbantuan media
film dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur drama, lebih
menarik dan membuat suasana kelas menjadi aktif dalam kegiatan

pembelajaran.
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E. Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengaku penulisan dalam skripsi ini belum dapat dikatakan
sempurna. Ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan peneliti dalam
melakukan penelitian ini, misalnya Kketerbatasan peneliti dalam
pengawasan saat melakukan tes, penyampaian materi dan mengatur situasi
belajar serta keterbatasan ilmu yang dimiliki peneliti. Sebagai peneliti
biasa, peneliti tidak lepas dari kekhilafan yang disebabkan dari faktor diri
peneliti dan faktor lingkungan sekolah. Walaupun dengan keterbatasan
yang ada tetapi berkat usaha dan jerih payah serta kemauan yang tinggi,
akhirnya keterbatasan tersebut dapat dihadapi hingga terselesaikannya
tugas akhir berupa skripsi. Akibat dari keterbatasan tersebut maka peneliti
dengan besar hati menerima segala kritikan dan saran yang bersifat

membangun demi kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan dalam bab 1V,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama
pada siswa kelas VIII SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran
2022/2023 dengan menggunakan model pembelajaran Group
Investigation berbantuan media film berada pada kategori baik karena
memperoleh rata-rata 81,64.

2. Diketahui bahwa kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur drama
pada siswa kelas VIII SMP Istiglal Delitua tahun pembelajaran
2022/2023 dengan model Problem Based Learning berada pada
kategori cukup karena memperoleh rata-rata 69,96.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation
berbantuan media film terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-
unsur drama pada siswa kelas VIII SMP Istiglal Delitua tahun
pembelajaran 2022/2023. Hal ini terbukti setelah dilakukan uji
hipotesis pada tariff signifikan o= 0,05 dengan dk = n* + n’ — 2= 54
didapat ttabel = 2,0048 dan thitung = 2,755. Dengan demikian yaitu
telah diperoleh thitung > tianer Yaitu 2,755 > 2,0048.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas,

maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

60
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1. Kepada guru, termasuk guru bahasa Indonesia diharapkan agar dapat
meningkatkan minat belajar, kemudian menggunakan model
pembelajaran lebih bervariasi agar siswa lebih mudah memahami
materi dan situasi kelas tidak membosankan.

2. Pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur drama dalam memberikan
kesan yang positif dalam mengembangkan kreativitas siswa. Oleh
sebab itu, disarankan kepada siswa hendaknya selalu memperhatikan
dengan seksama saat guru menjelaskan materi. Kemudian siswa sering
diberi latihan yang cukup untuk meningkatkan kemampuan dalam
mengidentifikasi unsur-unsur drama.

3. Dianjurkan kepada peneliti lain agar dapat melaksanakan penelitian
lebih lanjut, untuk mengetahui besarnya faktor lain di luar penggunaan
model pembelajaran Group Investigation yang turut mempengaruhi

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur drama.
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Lampiran 1 : RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Istiglal Delitua

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VII/ Genap

Materi Pokok : Teks Drama

Alokasi Waktu . 4x45 menit (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kil Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K12 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli
(tolenransi,gotong royong), santun, percaya diri,
dalam  berinteraksi  secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait
fenomena.

KI 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
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pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.15 Mengidentifikasi unsur-unsur | 3.15.1 Menjelaskan pengertian karakteristik
drama(tradisional dan modern) | teks drama
yang disajikan dalam bentuk pentas | 3.15.2 Menganalisis unsur-unsur teks drama

atau naskah 3.15.3 Mendeskripsikan penjelasan isi drama

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menganalisis unsur-unsur drama (tradisional dan modern)
yang disajikan dalam bentuk pentas atau naskah.
2. Siswa dapat membuat teks drama yang baik.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian drama
2. Unsur-unsur drama
e Tema
o Alur
e Latar
e Dialog
e Tokoh
e Amanat

e Bahasa
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E. Pendekatan, Metode/Model Pembelajaran
1. Pendekatan saintifik
2. Model pembelajaran Group Investigation
F. Media/Alat, Bahan Dan Sumber Belajar
a. Media
e Film drama pendek
b. Alat/bahan
Alat
e Papan tulis, spidol, laptop, dan LCD Proyektor.
Bahan
e Mengidentifikasi unsur-unsur drama
c. Sumber Belajar
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku
Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

e Model/bahan ajar.



. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pertemuan . Guru membuka pelajaran dan | 10
Pertama peserta didik mengucapkan salam | menit
. Guru membuka pelajaran dan
Kegiatan selanjutnya berdoa.
Pendahuluan . Guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa.
. Guru  menyampaikan  semua
tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.
Kegiatan Inti . Guru membagi siswa menjadi | 60
beberapa kelompok yang | menit

heterogen.

. Guru menjelaskan maksud

pembelajaran dan tugas kelompok

yang harus dikerjakan.

. Guru mengundang ketua-ketua

kelompok  untuk  memanggil
materi tugas secara kooperatif

dalam kelompoknya.
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. Guru menayangkan film
pembelajaran tentang
mengidentifikasi unsur-unsur
drama.

. Masing-masing kelompok

membahas materi tugas secara

kooperatif dalam kelompoknya.

. Setelah selesai, masing-masing

kelompok yang diwakili ketua
kelompok atau salah  satu
anggotanya menyampaikan hasil

pembahasan.

. Kelompok lain dapat memberikan

tanggapan terhadap hasil

pembahasan .

. Guru  memberikan  penjelasan

singkat (klarifikasi) bila terjadi
kesalahan konsep dan

memberikan kesimpulan.

. Evaluasi.

Penutup

. Guru mengumpulkan hasil kerja

setiap kelompok

. Guru memberi informasi kepada

10

menit
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siswa mengenai pembelajaran
yang akan dilaksanakan
dipertemuan  berikutnya  dan
menyimpulkan kegiatan

pembelajaran.

. Siswa membaca doa dan

menjawab salam dari guru

sebagai penutup pelajaran.

Langkah/Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu

Pertemuan Kedua

Kegiatan

Pendahuluan

. Guru  membuka  pelajaran

dengan salam dan peserta didik

merespon salam.

. Guru  membuka  pelajaran

dengan berdoa.

. Guru mendata kehadiran siswa.

. Guru mengulang materi

sebelumnya.

. Guru  menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan

yang sedang berlangsung.

10

menit

Kegiatan Inti

. Guru menyampaikan hal-hal

75
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yang akan di nilai dalam

posstest.

. Guru memberikan kesempatan

bertanya kepada peserta didik
seputar posttest yang akan

dilakukan.

. Guru mengadakan posttest.

. Guru meminta siswa untuk

menjawab soal esai pada kertas
yang sudah disediakan.

Mintalah siswa untuk mengecek
kembali pekerjaanya sebelum

dikumpulkan.

menit

Penutup

. Guru  mengumpulkan hasil

posttest.

. Guru memberikan  apresiasi

kepada siswa atas keaktifannya

mengikuti pembelajaran.

. Siswa membaca doa dan

menjawab salam dari guru

sebagai penutup pembelajaran.

5 menit




H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik Penilaian
a. Pengetahuan : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen
a. Pengetahuan : Uraian
Lampiran Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk : Uraian

c. Indikator soal/Kisi-Kisi:
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No | Materi Indikator Bentuk Tes | No. Soal

1 Teks Drama 1. Analisis Uraian 1
unsur-unsur

drama

d. Butir Soal
a. Analisislah unsur-unsur drama pada tayangan film tersebut?

Pedoman Penskoran

No. Deskriptor Skor

1 Dapat menganalisis seluruh unsur-unsur 28

drama dengan tepat

Skor maksimal: 28

Nilai= (skor perolehan : skor maksimal) x 100
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Mengetahui, Delitua, 07 Oktober 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Supangat Triadi, SE, SS, MS Wiri Sunarwani, S.Pd

Mahasiswa Riset

Nurul Hasanah



Lampiran 2 : RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

: SMP lIstiglal Delitua
: Bahasa Indonesia

- VII/ Genap

: Teks Drama

: 4x45 menit (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI'l

K12

KI 3

KI 4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli
(tolenransi,gotong royong), santun, percaya diri,
dalam  berinteraksi  secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait
fenomena.

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
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sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.15 Mengidentifikasi unsur-unsur | 3.15.1 Menjelaskan pengertian karakteristik
drama(tradisional dan modern) | teks drama
yang disajikan dalam bentuk pentas | 3.15.2 Menganalisis unsur-unsur teks drama

atau naskah 3.15.3 Mendeskripsikan penjelasan isi drama

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menganalisis identifikasi unsur-unsur drama (tradisional
dan modern) yang disajikan dalam bentuk pentas atau naskah.
2. Siswa dapat membuat teks drama yang baik.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian drama
2. Unsur-unsur drama
e Tema
e Alur
e Latar
e Dialog
e Tokoh
e Amanat

e Bahasa
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E. Pendekatan, Metode/Model Pembelajaran
1. Pendekatan saintifik
2. Model pembelajaran Problem Based Learning
F. Media/Alat, Bahan Dan Sumber Belajar
a. Media
e Film drama pendek
b. Alat/bahan
Alat
e Papan tulis, spidol, laptop, dan LCD Proyektor.
Bahan
e Mengidentifikasi unsur-unsur drama (Teks Drama)
c. Sumber Belajar
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku
Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

e Model/bahan ajar.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
[Tahap Waktu
Pertemuan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam | 10 menit
pertama dan peserta didik merespon.
2. Guru membuka pelajaran dan berdoa.
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Kegiatan

pendahuluan

. Guru menanyakan kabar dan mengecek

kehadiran siswa.

. Guru menyampaikan semua tujuan

pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung.

Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Menjelaskan logistik yang dibutuhkan.
Memotivasi siswa terlibat dalam
aktivitas pemecah masalah yang dipilih.
Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

Guru menayangkan film pembelajaran
tentang mengidentifikasi unsur-unsur
drama.

Guru  mendorong  siswa  untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan

pemecahan masalah.

5. Guru membantu siswa dalam

60 menit
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merencanakan serta menyiapkana karya
yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka berbagai tugas dengan
temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi ~ atau  evaluasi  terhadap
penyelidikan mereka dan proes-proses

yang mereka gunakan.

Penutup 1.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Siswa mengumpulkan tugas.

Siswa mencermati penjelasan guru
terkait informasi materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
Siswa membaca doa dan menjawab
salam dari guru sebagai penutup

pelajaran.

10 menit

Langkah/Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu

Pertemuan kedua

Kegiatan

1. Guru membuka pelajaran dengan
salam dan peserta didik merespon

salam.

10 menit
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Pendahuluan

. Guru membuka pelajaran dengan

berdoa.

. Guru mengecek kehadiran peserta

didik.

. Guru mengulang materi sebelumnya.

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan yang

sedang berlangsung.

Kegiatan Inti

. Guru menyampaikan hal-hal yang

akan di nilai dalam posttest.

. Guru  memberikan  kesempatan

bertanya kepada peserta didik

seputar posttest yang dilakukan.

. Guru mengadakan posttest.

. Guru meminta  siswa  untuk

menjawab soal esai pada kertas yang
sudah disediakan.

Mintalah siswa untuk mengecek
kembali pekerjaanya  sebelum

dikumpulkan.

75 menit

Penutup

. Guru mengumpulkan hasil posttest.

. Guru memberikan apresiasi kepada

siswa atas keaktifannya mengikuti

5 menit
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pembelajaran.
3. Siswa membaca doa dan menjawab
salam dari guru sebagai penutup

pembelajaran.

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

1.

b.

2.

b.

Teknik Penilaian
Pengetahuan : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen

Pengetahuan : Uraian

Lampiran Penilaian

Penilaian Pengetahuan
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : Uraian

Indikator soal/Kisi-kisi:

No | Materi Indikator Bentuk Tes

No. Soal

1 Teks Drama 1. Menganalisis Uraian
unsur-unsur

drama

1

4.

Butir Soal

a. Analisislah unsur-unsur drama pada tayangan film tersebut?
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Pedoman Penskoran

No. Deskriptor Skor

1 Dapat menganalisis seluruh unsur-unsur 28

drama dengan tepat

Skor maksimal: 28

Nilai= (skor perolehan : skor maksimal) x 100

Mengetahui, Delitua, 07 Oktober 2023
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Supangat Triadi, SE, SS, MS Wiri Sunarwani, S.Pd

Mahasiswa Riset

Nurul Hasanah
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Lampiran 3 Instrumen Tes Uraian Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama

Petunjuk soal:

1. Tuliskan nama anggota kelompok dan kelas Anda pada lembar jawaban.

2. Perhatikan dengan seksama tayangan film pendek “Cerita Rakyat Ande-Ande

Lumut (Drama)”.

3. Tuliskan analisis unsur-unsur drama berikut, pada lembar yang telah disediakan.

Aspek Yang Di Analisis

Keterangan

Tema

Alur

Latar

Dialog

Tokoh

Amanat

Bahasa




Lampiran 4 Pedoman Penskoran

No | Aspek Yang Dinilai Indikator Penilaian Skor
1 Tema . Tema cerita dalam film sangat 4
sesuai.
. Tema cerita dalam film sesuai. 3
Tema cerita dalam film kurang
sesuai. 2
. Tema cerita dalam film tidak
sesuai. 1
2 Alur . Alur cerita sangat sesuai 4
dengan film.
. Alur sesuai dengan film. 3
Alur kurang sesuai dengan
film. 2
. Alur tidak sesuai dengan film.
1
3 Latar Latar menggambarkan tiga 4
aspek (tempat, waktu, suasana)
sangat sesuai dengan film.
Latar menggambarkan tiga 3
aspek (tempat, waktu, suasana)
sesuai dengan film.
Latar menggambarkan dua
aspek (tempat dan waktu) 2
kurang sesuai dengan film.
. Latar menggambarkan dua
aspek (tempat dan waktu) tidak 1
sesuai dengan film.
4 Dialog Dialog sangat sesuai dengan 4
adegan dalam film.
Dialog sesuai dengan adegan
dalam film, tetapi kurang jelas 3
Dialog kurang sesuai dengan
adegan dalam film, tetapi jelas.
Dialog tidak sesuai dengan 2
adegan dalam film.
1
5 Tokoh Karakter tokoh sangat sesuai 4
dengan film.
Karakter tokoh digambarkan
sesuai dengan film. 3
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c. Karakter tokoh kurang sesuai
dengan film.

d. Karakter tokoh tidak sesuai
dengan film.

Amanat

a. Amanat yang  dituangkan
sangat sesuai dengan drama.

b. Amanat yang dituangkan sesuai
dengan drama.

c. Amanat yang dituangkan
kurang sesuai dengan drama.

d. Amanat yang dituangkan tidak
sesuai dengan drama.

Bahasa

a. Bahasa sangat sesuai dengan
dialog tokoh.

b. Bahasa sesuai dengan dialog
tokoh tetapi kurang tepat dalam
penempatannya.

c. Bahasa kurang sesuai dengan
dialog tokoh tetapi tepat dalam
penempatannya.

d. Bahasa tidak sesuai dengan
dialog tokoh tetapi kurang tepat
dalam penempatannya.

Jumlah Skor Maksimal

Keterangan:

4

3
2
1

: Sangat Sesuai
: Sesuai
: Kurang Sesuai

: Tidak Sesuai

Skor Akhir = skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal
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Lampiran 5 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 6 Dafar Nama Siswa Kelas Kontrol
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Lampiran 7 Hasil Belajar Kelas Eksperimen
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Lampiran 8 Hasil Belajar Kelas Kontrol
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Lampiran 9 Dokumentasi Riset

Kelas Kontrol
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Kelas Eksperimen
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Lampiran 10 Form K-1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
\ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMS Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Phcobod Website: httpriwww. fkip.umsitsc.id Email: fkip@umsu agid
Form : K1
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

. Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Nurul Hasanah

NPM : 1902040040

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Kredit Komulatif 1125 SKS IPK =372
" Pérsetujuan

Rein Judul yang disjukan

Prog. Studi

Pengaruh  Model Pembelajaran  Growp  Investigati S
Wé | Berbantuan Medis Film Kemampuan Mengidentifikast

e

Unsur-unsur Drama Pada Siswa Kelas VIIT SMP lstiq
Deli Tua Tahun Pembelajaran 2022/2023

Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing Verhadap
Kemampuan Bermain Drama Pada Siswa SMP Kelas VIII
SMP Istiglal Deli Tua Tahun Pembelajaran 2022/2023
Pengaruh Model Pembelajaran Based Learning Terhadap
Kemampuan Menyajikan Tanggapan Terhadap Buku
Antologi Cerpen Pada Siswa SMP Kelas VIII SMP Istiglal
Deli Tua Tahun Pembelajaran 2022/2023

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 19 Januari 2023
Hormat Pemohon,

Nuful
NPM. 1902040040
Keterangan ;
Dibust rangkap tiga : - untuk Dekan/Fakullas
- untuk Ketuw/Sekreturis Program Studi
- untuk Mahasiswa yang bersangkutan




Lampiran 11 Form-K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

N

L i

UMS Jalan Kapten Muchtar Basri No. J'Telﬂ. (061) 6_6!9056 Medan 20238
et i P Website: bt //www, (hip nmsioc. iid Email: fkipfisimsn.ac.id
Form: K2
Kepada Yth,
Bapak/lbu Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu ‘alaikum. Wr. Wb,
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ni:

Nama Mahasiswa : NURUL HASANAH
NPM = 1902040040
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalahv'makalah/skripsi sehagai
tercantum
di bawah ini dengan judul sehagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Film
Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-unsur Drama Pada
Siswa Kelas VIII SMP Istigial Deli Tua
Tahun Pembelajaran 2022/2023

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapghestba: .

MUTIA FEBRIYANA, S.Pd., M.Pd. ,
sebagai Dosen Pembimbing meﬂkﬂmm Sy

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ 1bu saya ucapkan terima kasih.

Wassalam alatkum. Wr, Wé.

Medan, 19 Januari 2023
Hormat ohon,

NPM. 1902040040

Keterangun :

Dibuat rangkop tiga : - uniik Dekan/Fakultas
- unvwk Ketwa/Sekretaris Program St
~ umlk Mahasiswa yanyg bersanghutan
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Lampiran 12 Form-K3

FAKULTAS KEGURU

96

AN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : BOZ /IL3.AU /UMSU-02/F/2023

Lamp

Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrohim
Assalomu’alaikum Wr. Wi

Dekan  Fakultas Keguruan  dan  fimy Pendldikan  Universitas

Muhammadiyah

Sumatera Utara

menetapkan proyek

propnsal/ﬂsalah/mahlah/sl:ripsl dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah inj -
Nama : Nurul Hasanah

NPM

Program Studi
Judul Penelitian

Pembimbing

: 1902040040

- Pendidikan Bahasa Indopesia
Berbantuan Madia Film Kemnumpoan Mengidentifikasi
Unsur-ensur Drama Pada Siswa Kelas VIII SMP
Istiqlal Deli Taz Tahen Pembelajaran 20222023

- Mutia Febrivanan. .S Pd_M.pd

Dengan demikian mahasisws tersebut di atas diizinkan menulis
pmpos;l/risnhh/mahhh/sh-ipsl dengan ketentuan sebagal berikue :

4. Penulis berpedoman

Dekan

kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh

5. Proyek proposal/risalnh/makﬂnh/sluipsi dinyatakan BATAL apabila
tidak sesuai dengan jangka waktu yang talah ditentukan
6. Masa daluwarsa tanggal: 09 Februari 2024

Dibuat rangkap 4 (Empat) ;

5. Fakultas (Dekan)

6. Ketua Program Studi

7. Pembimbing

B. Mahasiswa yang bersangkutan ;
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

CNET
2l

T106670

NIDN 0

& @ MBS [Fsmns

=




97

Lampiran 13 Surat Permohonan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
uMsu Jalan Kapten mmlnflmsudummmnmm Est 22,23, %
Vgt | et | TP Mipiiexn.hip uesiscd @

SURAT PERMOHONAN
Medan,11Juli 2023
Lamp : Satu Berkas
Hal : Seminar Proposal

Yth. Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu'alaikum, Wr. Wh.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurul Hasanah

NPM : 1902040040

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal  : Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan
Media Film Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur
Drama Pada Siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun
Pembelajaran 2022/2023

Dengan ini mengajukan seminas proposal skripsi kepada Bapak/Tbu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu cksamplar,
Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy),

Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy),

Foto kopi K1, K2, K3.

dp

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/lbu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kamen Multhur Basri No. STelp. (061) 6619056 Medan 20238
UMSU bttp:fwww, fkip umsu.ac.id E-mail: kip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Dosen pembimbing proposal mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Strata-1, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara mengesahkan proposal mahasiswa di bawah ini:

Nama : Nurul Hasanah

NPM : 1902040040

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal  : Pengaruh Model Pembelajaran Group Imlgatlan Bcrbmluan Media Film

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama Pada
Siswa Kelas VITI SMP Istiglal Delitua Tahun Pembelajaran 20222023

Dengan disabkannya proposal ini, mknmahasaswayangbmngkumn telsh diizinkan
untuk mycmmazkan proposalnya. |
; mdm" M Juti 2023
Diketahui Oleh:
Ketua Prodi " Dosen Pembimbing

Mutia Fi ana, S.Pd., M.Pd. Mu:a\z‘e‘t%w.l‘d.
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Lampiran 15 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
UMSU Website: tp:/wwse. fkip.msu,ac.id E-mail: kip@umsu.ac.id

%-a-""‘""

:./'iVI j,, lé .

- ‘el d "
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Nurul Hasanah ~

NPM 1902040040 . "‘---,,.

Program Studi ¢ Pendidikan Bahasa Indonesia %

Judul Proposal .-~ £ : Pengaruh Model Pembelajaran Group Ivestigation Berbantuan
’ Media Film Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur
Drama Pada Siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delmn Tahun

; Pembelajaran 2022/2023
"pmul Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
%9 Mei 2023 |Pcbackan_Sampu], Kata P anvac BasT| W1V
Rpp dan Lnfirumen - .t

15 Jui 2023 M&,MM\W "
1= eknik frahsis Data, Tepr! ,;mo kurang,
19w 2023 \Perbaikan BA8 IT, Onftar Pdiarn,da| 17

ftrumen KS . '
22 Jwi 2023 |\Perbaiean Dafier i50, Deplar topel, (i
L |bambar, Infirumen {ef .
26 Jum 2023 |Perbaikan £YD dan tanda bace. (W7
4 Julv 2023 |Perbalkan Maryin Padn Proposai. W
Juli 2023 |p erbaikan Instrumeén ks fentlivan.
/
W3 | RE T hent s % Mg i
Medan, I* Juli 2023
Diketahui Oleh
Ketua Prodi Dosen Pembimbing

MII&CMM.PG. Mutia X%J’d.
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Seminar Propossal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
! M__§__U_ Website: hiip://www, kipumsiacid  Email: kip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Nurul Hasanah

NPM : 1902040040

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi :Pengaruh  Model Pembelajaran  Growp  Investigation

Berbantvan ~ Media  Film  techadap  Kemampuan
Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama pada siswa Kelas VI
SMP Istiglal Delitua Tahun Pembelajaran 202272023

Pada hari Selasa, tanggal 25 Juli 2023 sudah Jayak menjadi proposal skripsi.

Medan, 25 Juli 2023
Disetujui oleh :
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
Drs. Tepu Sigepu, M.Si. Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd.
Ketua Program Studi

Pendidikan Bahasa Indonesia

v

Mutia Febriydna, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 17

Surat Pernyataan Plagiat

SURAT PERNYATAAN
a4 '.a %y
d‘ﬁp - ~"
Saya yang bertanda Tangan di bawah ini :
Nama : Nurul Hasansh
NPM : 1902040040
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan
Media Film Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur
Drama Pada Siswa Kelas VIII SMP Istiglal Delitua Tahun
Pembelajaran 2022/2023
Dengan ini saya menyatakan bahwa :

15

w
h

Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, maupun
di tempat lain.

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain danjuga
udak tergolong Plagiat.

Apabila poit 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan seminar kembali.

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihukmanapun
juga, dan dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Medan, 15 Scptember 2023

Hormat saya
» Yang membuat pemyataan
i €
lw Nurul Hasanah
Diketahui Oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

101
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Lampiran 18 Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN FUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

MSU i s s e
ST o e e et ke e o e e
" Nomor :3245 AL3AMSU-02/F/2023 Medan, 28 Shafar__ 1445 H
rpd R B e 14 Scptember 2023 M
Kepada Yth,

Kepala SMP Istiqlal Delitua,
di-
Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakstuh,
Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas schari-hari,

hubungan dengar akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitisnriset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Thu Memberikan izin kepsda mahasiswa untuk melsku penelitian/riset di SMP
Istiglal Delitua yang Bapak/Tbu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sehagai berikut:
Nama : NURUL HASANAH
NPM : 1902040040
Program Srudi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Penclitian : Pengaruh Model Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan

Media Film terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-unsur Drama
pada Siswa Kelas VIII SMP Istiglal Deliua Tahun Pembelajaran
202272023

Demikian hal ini kami sampaikan, atas pechatian dan kesedizan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih,

Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin,

Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

@eye>0:

e
e e
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Lampiran 19 Balasan Surat Riset

YAYASAN PERGURUAN ISTIQLAL

SMP SWASTA ISTIQLAL DELITUA

Jin. Stasiun No. 1A Suka Makmur Delitua Del Serdang Pos. 20355 Telp. 7030263

Nomor
Lamp
Hal

: 353/S.2/SMP.IST/DT/ 2023

.-

Kepada Yth ;
Wakil Dekan 1
Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan UMSU

Di- Medan

Dengan hormat,

Merujuk kepada Surat Wakil Dekan T UMSU Medan Nomor = 3245/113/AUMSU-
02/F/2023 tertanggal 14 September 2023 peribal lzin Riset atau Penclitian di
SMP Istiglal Delitua, maka dengan surat mi kami sampaikan  bahwa

Nama ¢ NURUL HASANAH
NPM L 1902040040
Program studi . Peodidikan Bahasa Indonesia

Telah melaksanakan Kegiatan Riset atau Penelitian pada tanggal 25 September
2023 - 02 Oktober 2023,

Demikianiah hal ini kami sampaikan untuk dimaklumi dan dapat dipergunakan
scperlunya, atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

] IADI, SE.SS.MS
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Lampiran 20 Tabel Nilai Kritis Lilliefors

Nilai kritis Lilliefors
Ukuran Sampel Tarat Sgnifionn

0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
n=4 0,417 0,38 0352 0319 0,300
n=5 0,405 0,337 0315 0,299 0,285
n=6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
n=7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
n=8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
n=9 031 0271 0,249 0,233 0,223
n=10 0,294 0,258 0239 0,224 0,215
n="m 0,284 0,249 0,230 0217 0,206
n=12 0,276 0,242 0223 0212 0799
n=13 0,268 0,234 0,214 0,202 0190
n=14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
n=15 0,257 0,220 0,201 0,87 0177
n=16 0,250 0213 0,95 0182 0173
n=17 0,245 0,206 0,89 0,177 0,69
n=18 0,239 0,200 084 0173 0,66
n=19 0,235 0195 0179 0169 0,163
n=20 0,231 0,90 0,174 0,166 0,60
n=25 0,200 0173 0,158 0,147 0142
n=30 0,87 0,16 0,144 0736 0,131
n>30 1031/a | 0886vn | 0805/ 0768va | 0736vn
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Lampiran 21 Tabel Nilai Distribusi T

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSIT

One-Tailed Tet
o o2 [ oo | oes | 00s | 001 | eo0s | 0901 |
Two-Tailed Teu
050 02 CA LR — oo 001
a 0aniS31 [ rd02sas | resax0x | 2oiesa) | 2wy | 2Sens i
a OaNIT6 | 1302008 | T oNI082 | J0INNY | 23IKT0 | 2eekone | V39saes)
4 (LA & [RUTEEN | 81071 2016602 241050 298102 1, niso0
“ O680107 | (01090 | 168230 | 201536y | 2414134 | 24923 | 32wt
't 00799 | 1 00040 AT Jo1a16 2412106 2 AN0ss s 1251450
% 0679861 || 300228 TG00 IR | 23I0ISK | JAAT0I3 | 33TT00s
4 06T 40 | 129928 AT7927 | 2011740 | TA0RMS | Jesas5e | 3272012
I 0679638 T 139001 | 1ATTIE T 2000635 T 230658 | 2es23d | 12aMel0
“” 0679530 | 129%69 | 1670851 | 2009878 | 40489 | 1470681 | 3265079
<o OATMIN | L29KTIA | 1 A7S90S | JOOKASY | 1300272 | 2177798 | 321w
s 06T |1 2eaTd ATSINS | 2007SK4 | 201718 | 2675722 | 32STRW
L2 0670237 || 20804 AT4680 | J006647 | 230022€ | I473TH | 1383812
1 0e74T | 12977 ATA6 | 2005746 | 23wwTen | J6TINY | 325120
4 06760 | 1,297426 HTIS6S | 2004879 | 2307310 | 26NRS | 324K149
45 067N977 1IN | 16T | J00d0ds | T Vs | Je6kNi6e | V248148
S0 OhTRR6 | 1200883 | 167282 | 2003241 | a0l | Jeesi2 | 3242200
Lol OATRAIN | 1 20SNE | 1672000 | 2002468 | 2100568 | 2 A64KT0 | Y ITMTN
& 0678043 | 1esd19 | 1aTisS) [ 20017t | 2w | TeeldNT | 3 3ieTes
£ 06787 1. 290008 S T TR S R R T
0 067560 1,.20553) HT0040 | J00020% | 2300119 | Jeaidxd | 323100W
ol BATREA 1 294488 AT 19 999634 | T IO | O TASRNST | 1230004
[ [ 305158 AN 9NV | 2ONNGTT | 26STaTY | 4 32eNed
ol 0678304 208134 REIUN G9KAAL | 2 UO008 | Yeselds | 1333TW
o4 [ISEETH 204920 00 3 AT | 23T | 2 et 222437
s 0ATRIRY BRI 0 b T3 | 3RS | Tesled | 3200414
0 0678228 2048 6827 So6sed | X3NAINe | TAS3IHd | S3INI6N
7 DTN BITHE 7016 908 | 2 INII0Y | 2681220 | 32INING
3 IR 204126 | 166782 WA | K286 | TASe0x) | 3313460
0 0ATEGY 20Nl | ieenie UO4088 | IAKIAIS | TeANTT | 104N
k0 6700 ) 3036 | reeenid | 004a3T | 2amm0? | 2edTas | 21008
? 0,67 7% 038N | 1 ebb6d00 | 1 90N0dY | 2TR033 | 2edessd |3 30m007
T W6t 203421 | 1een20d | 1 led | 2370062 | 2e45882 | 3207R
9 0677868 | 1203356 | 166800 | L9207 | JATREIY | 2Adas6v | 3205068
4 06TTR0 | 1393067 | 1668707 | LoN2S31 | 23TTR03 | 2adReil | 1040
78 0677778 | 1293941 | 1668328 T 1eei02 | 2377102 | 2643983 | 3303489
T 0677732 | 1000 | 1L66SIS1 | LWIeTE | 239420 | 2a3207% | 3.200004
n 0ATTRNY | 292641 | pdNn s L8 | 2378787 | 3adlivs 3, 199480
» 067048 | 1292500 | 1 eededs ] b wOsaT | 2078101 | 240340 |5 19m0is
kL 0677608 | 129200 | 1e6d371 | L9N0IS0 | 23THND | 2198 |3 jaeed
o 00T%en |1 300N 1Lo6didS | 1ooonl | 2371868 | Jalkedl 3, 194288

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 22
No X1 F Fkum Zi F(zi) | S(zi) | [F(Zi)-S(Zi)]
1 60,71 3 3 - 2,427 0,008 | 0,103 0,096
2 60,71 -2,427 0,008 | 0,103 0,096
3 60,71 -2,427 0,008 | 0,103 0,096
4 75 2 5 -0,770 0,221 | 0,172 0,048
5 75 -0,770 0,221 | 0,172 0,048
6 78,57 4 9 -0,357 0,361 | 0,31 0,050
7 78,57 -0,357 0,361 | 0,31 0,050
8 78,57 -0,357 0,361 | 0,31 0,050
9 78,57 - 0,357 0,361 | 0,31 0,050
10 82,14 7 16 0,057 0,523 | 0,552 0,029
11 82,14 0,057 0,523 | 0,552 0,029
12 82,14 0,057 0,523 | 0,552 0,029
13 82,14 0,057 0,523 | 0,552 0,029
14 82,14 0,057 0,523 | 0,552 0,029
15 82,14 0,057 0,523 | 0,552 0,029
16 82,14 0,057 0,523 | 0,552 0,029
17 85,71 6 22 0,471 0,681 | 0,759 0,077
18 85,71 0,471 0,681 | 0,759 0,077
19 85,71 0,471 0,681 | 0,759 0,077
20 85,71 0,471 0,681 | 0,759 0,077
21 85,71 0,471 0,681 | 0,759 0,077
22 85,71 0,471 0,681 | 0,759 0,077
23 89,28 5 27 0,885 0,812 | 0,931 0,119
24 89,28 0,885 0,812 | 0,931 0,119
25 89,28 0,885 0,812 | 0,931 0,119
26 89,28 0,885 0,812 | 0,931 0,119
27 89,28 0,885 0,812 | 0,931 0,119
28 92,85 2 29 1,298 0,903 1 0,097
29 92,85 1,298 0,903 1 0,097
Jumlah | 2367,75 29 29 L-Hitung 0,119
Mean | 81,6466 L-Tabel 0,161
SD 8,628

Perhitungan Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen
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Perhitungan Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol

No Xq F Fkum Zi | F(Zi) [ s@i) | [F(zi) - s(zi)]
1 46,42 2 2 -2,177 | 0,015 | 0,074 0,059
2 46,42 -2,177 | 0,015 | 0,074 0,059
3 53,57 1 3 -1,516 | 0,065 | 0,111 0,046
4 57,14 1 4 -1,186 | 0,118 | 0,148 0,030
5 60,71 2 6 -0,856 | 0,196 | 0,222 0,026
6 60,71 -0,856 | 0,196 | 0,222 0,026
7 64,28 3 9 -0,526 | 0,299 | 0,333 0,034
8 64,28 -0,526 | 0,299 | 0,333 0,034
9 64,28 -0,526 | 0,299 | 0,333 0,034
10 | 67,85 3 12 |-0,196 | 0,422 | 0,444 0,022
11 | 67,85 -0,196 | 0,422 | 0,444 0,022
12 | 67,85 -0,196 | 0,422 | 0,444 0,022
13 | 71,42 3 15 10,1341 0,553 | 0,556 0,002
14 | 71,42 0,1341 | 0,553 | 0,556 0,002
15 | 71,42 0,1341 | 0,553 | 0,556 0,002
16 75 3 18 0,465 | 0,679 | 0,667 0,012
17 75 0,465 | 0,679 | 0,667 0,012
18 75 0,465 | 0,679 | 0,667 0,012
19 | 7857 4 22 0,795 | 0,787 | 0,815 0,028
20 | 7857 0,795 | 0,787 | 0,815 0,028
21 | 7857 0,795 | 0,787 | 0,815 0,028
22 | 7857 0,795 | 0,787 | 0,815 0,028
23 | 82,14 5 27 1,125 | 0,87 | 0,963 0,093
24 | 82,14 1,125 | 0,87 | 0,963 0,093
25 | 82,14 1,125 | 0,87 | 0,963 0,093
26 | 82,14 1,125 | 0,87 | 0,963 0,093
271 | 8571 1,455 [0927] 1 0,073
Jumlah | 1889,17 27 27 L-Hitung 0,093
Mean | 69,9693 L-Tabel 0,161
SD |10,8186 | |
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Lampiran 24
Data Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
NO Nilai Eksperimen Nilai Kontrol
1 92,85 85,71
2 92,85 82,14
3 89,28 82,14
4 89,28 82,14
5 89,28 82,14
6 89,28 78,57
7 89,28 78,57
8 85,71 78,57
9 85,71 78,57
10 85,71 75
11 85,71 75
12 85,71 75
13 85,71 71,42
14 82,14 71,42
15 82,14 71,42
16 82,14 67,85
17 82,14 67,85
18 82,14 67,85
19 82,14 64,28
20 82,14 64,28
21 78,57 64,28
22 78,57 60,71
23 78,57 60,71
24 78,57 57,14
25 75 53,57
26 75 46,42
27 60,71 46,42
28 60,71
29 60,71
Eksperimen Varians 74,44242
Kontrol Varians 117,0428
Fhitung 1,57226
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Lampiran 25
Tabel Nilai Distribusi F untuk dk; Pembilang dan dk, Penyebut

[ v WL X SENTRYET -
PENERAPAN STATISTIK UNTU PENDIDKAN
) oo |
| 2 | 2 | B [ x| s | ® | 7|8 .
26 | 197 | 1966 | 1956 | 1946 | to38 | 1929 | 1921 |19 2
27 | 198 | 1950 | 1940 1898
28 | 1946 | 1935 | 194 1882
35 | 1866 | 1854 | 180 1798
40 | 1826 | ek | 1803 1758
ERE EEE R 1702
80 | wms | vz | am | 1664
70 | w0a | 1898 | 1ess | 1637
80 | 183 | 1677 | 1ees | 67
30 | 1675 | 1662 | 1850 1601 |
00 | 1683 [ 1es0 | e | 627 ] 1589
200 | 1609 | 1ses | vsax | ister] ser [iussifiase ) usa |
300 [ 1591 | wore | 1ses | fsb4T)isea | asastl s s |
00 | 1se2 | 1se3 | 1556 | 1eaS. | sy ) ovea | dswe | asos | 1
i T [l BT YT T
1000 | 1566 | 1553 | 1540 | 1528 LI
NEE
1 | 250883 | 251144
2 | 1467 | 194n | 19476 | 19479 | 19481 | 19483 | 19485 | 19486 | 19431
3 | 604 | 853« | asg | 8572 | 8se6 | Bsel | 855 | 8554 | asén
4 | 5723 | s | se9a | sees | 5679 | sem | see8 | sees | 5646 :
5 | 448 | 4ubh | 4ssé | 4431 | 4az2 | a5 | 4409 | 4405 | 4385 ‘
6 | 3788 | 37w | 37s | 3mo | 3m0 | 3%z | 3me | ame | 3690 1
7 | 336 | 3360 | 339 | 3304 | 3204 | 3286 [ 3280 | 3215 | 3282 4
g | 3059 | 3043 | 3020 | 3005 | 2994 | 2986 [ 2980 | 2975 | 2951
"0 | ease | 2826 | 2803 | 2781 | 2716 | 2168 | 271 | 2156 | 273
(90 | 2678 | 2661 | 2637 | 2621 | 2609 | 2601 | 2594 | 2588 | 2563
— | 25t | 2sn | 2sor | 2490 | 2418 | 2469 | 2462 | 2457 | 2431
[ | 243 | 2aes | 2401 | 2384 [ 23 | 2363 | 23% | 2360 | 233
1 | 2357 | 233 | 2au | 2207 | 228 | 2275 | 2267 | 2261 | 2234
W | 2204 | 2266 | 2201 | 2223 | 220 | 2201 | 2193 | 287 | 2159
e R Ay anT I M anar
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Lampiran 26 Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi

Nama

Tempat / Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Warga Negara
Alamat

Anak Ke

Nama Orang Tua

Nama Ayah
Nama lbu

Alamat

Pendidikan Formal

Tahun 2006 - 2007

Tahun 2007 - 2013

Tahun 2013 - 2016

Tahun 2016 - 2019

Tahun 2019 — 2024

: Nurul Hasanah

: Delitua, 15 Januari 2002

. Perempuan

> Islam

- Indonesia

. JI. Patumbak Psr 8 Dusun 1 Rahayu Kec. Biru-Biru
: 3 (tiga) dari 3 (tiga) bersaudara

. Sugeng
: Herninggiar
. JI. Patumbak Psr 8 Dusun 1 Rahayu Kec. Biru-

Biru

: TK Swasta Singosari Delitua

: SD Yayasan Pendidikan Islam Delitua
: SMP Swasta Singosari Delitua

: SMA Swasta Istiglal Delitua

. Terdaftar sebagai mahasiswa pada Fakultas Keguruan

dan Illmu Pendidikan jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



